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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Bertitik tolak pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masalah yang muncul ketika terjadi over capacity di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Padang mengakibatkan kurang kondusif 

penggunaan ruangan, sarana dan fasilitas kurang memadai, muncul tindak 

kekerasan dari sekelompok tertentu menindas narapidana yang lemah dan 

dari segi ketertiban kurang optimal dalam pengawasan dikarenakan jumlah 

narapidana yang tidak sebanding dengan jumlah petugas Lapas 

mengakibatkan banyaknya narapidana berupaya kabur, melanggar 

peraturan yang ada di Lapas dan sebagainya. 

2. Upaya Lapas Kelas IIA Padang dalam menanggulangi over capacity 

dengan memberikan program pembinaan kepribadian dan kemandirian, 

pemberian pelaksanaan pembebasan bersyarat kepada narapidana yang 

memenuhi persyaratan, pemberian asimilisasi, cuti bersyarat, cuti 

menjelang bebas kepada narapidana, melakukan redistribusi atau 

pemindahan narapidana ke Lapas baru yang berada di wilayah Sumatera 

Barat, kerjasama pihak Lapas dengan aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi over capacity, dan upaya lain seperti penerapan konsep 

restoratif justice terhadap narapidana. 
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B. Saran 

1. Pemerintah perlu menindak lanjuti pengoptimalan pelaksanaan konsep 

restorativ justice. 

2. Kementerian Hukum dan HAM diharapkan mensosialisasikan kepada 

masyarakat terkait dengan program dalam upaya menanggulangi over 

capacity seperti pemberian pembebasan bersyarat, asimilasi, cuti bersyarat 

dan cuti menjelang bebas terhadap narapidana. 
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